BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pada bagian ini akan digambarkan mengenai obejek dan subjek dari penelitian
ini:

Homeschooling Pena adalah sebuah lembaga pendidikan nonformal yang
berada dibawah payung Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Homeschooling Pena. Homeschooling Pena bertempat di jalan Ketintang Baru 11l
No.3 Surabaya. Homeschooling Pena berdiri sejak tahun 2013 dan sudah
terdaftar di Dinas Pendidikan Kota Surabaya dengan nomor ijin operasional
188/7736/436.6.4/2014. Homeschooling Pena menyelenggarakan pendidikan
kesetaraan yang meliputi tiga jenjang pendidikan yakni Paket A yang setara
dengan SD, Paket B yang setara dengan SMP, dan Paket C yang setara dengan
SMA dan semua jenjang tersebut sudah terakareditasi dengan predikat B.

Dalam kegiatan belajar mengajar ada tiga model pembelajaran yang dilakukan
di homeschooling ini yakni privat, komunitas, dan distance learning. Model
privat berarti pembelajaran dilakukan secara mandiri dengan didampingi oleh
guru, dan siswa diperbolehkan memilih tempat pembelajaran sesuai dengan yang
diinginkan. Sedangkan dalam model komunitas siswa belajar secara kelompok
(maksimal 6 anak) yang dilakukan di kelas homeschooling Pena. Sedangkan
distance learning adalah pembelajaran jarak jauh yang dilakukan melalui media

skybe yang diperuntukkan untuk siswa yang sedang berada di luar Surabaya.
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Homeschooling Pena memiliki peserta didik sebanyak 108 peserta didk,
yang terbagi kedalam tiga jenjang pendidikan: untuk peserta didik Paket A
sebanyak 32 siswa, Paket B sebanyak 31 siswa, dan paket C sebanyak 45 siswa.
(lihat lampiran 1V-2). Sedangkan untuk jumlah tutor yang mengajar di
homeschooling Pena sebanyak 15 tutor (lihat lampiran 1V-1).

Homeschooling Pena memiliki visi sebagai lembaga yang unggul, mandiri,
humanis dan kompetitif sebagai pendidikan alternatif di Indonesia. Untuk
mewujudkan visi tersebut homeschooling Pena memiliki misi yaitu
menyelenggarakan pendidikan alternatif yang berkualitas; memberikan alternatif
sistem pendidikan untuk membantu berbagai macam permasalahan pendidikan;
dan menjadi mitra masyarakat global dan pemerintah dalam peningkatan kualitas
pendidikan bangsa.

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan dari
peneliti yaitu bagaimana manajemen kurukulum homeschooling dan
kompetensi siswa yang ada di homeschooling Pena Surabaya. Hasil temuan
penelitian ini disajikan mulai dari jenis kurikulum yang saat ini dipakai oleh
homeschooling Pena, perencanaan kurikulum homeschooling, implementasi
kurikulum homeschooling, evaluasi kurikulum homeschooling, dan

kompetensi siswa sesuai jenjang pendidikan.
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a. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di homeschooling Pena Surabaya
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), yakni
sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh, dan
dilaksanakan ~ dimasing-masing  satuan  pendidikan  dengan
implementasi pendidikan berbasis karakter yang mengutamakan
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Hal ini sebagaimana
yang diungkapkan oleh SA selaku bagian akademik pada wawancara

pada tanggal 2 Maret 2017.

“Kami saat ini masih menggunakan Kurikulum KTSP 2006
mbak, meskipun saat ini sudah ada Kurikulum 2013 kami
belum menggunakannya karena adanya keterbatasan waktu
yang dimiliki. Kalau K-13 kan yang aktif muridnya sedangkan
dalam proses pembelajaran dengan waktu yang singkat adik-
adik di homeschooling kami lebih banyak mendapat penjelasan
dari tutornya.””

Hal ini juga dipertegas kembali oleh SP selaku pimpinan dari

homeschooling pena pada wawancara 4 Maret 2017.

“Kurikulum yang kami gunakan adalah kurikulum KTSP 2006,
rata-rata bahkan hampir semua pendidikan jalur non formal
masih menggunakan kurikuum KTSP 2006.”"

b. Perencanaan Kurikulum Homeschooling Pena
Perencanaan kurikulum yang ada di homeschooling Pena ini

dilakukan pada setiap ajaran baru. Dalam proses perencanaan

"Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik, Homeschooling Pena,Surabaya . (02-
03-2017;10.00 WIB)

"Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.00 WIB)



69

kurikulum ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan yang digunakan
sebagai dasar perumusan kurikulum, yakni peraturan pemerintah
mengenai pendidikan non formal yang nantinya digunakan sebagai
sumber atau patokan dalam perumusan kurikulum dan mempersiapkan
keperluan yang dibutuhkan untuk tahun ajaran baru. Dalam
wawancara pada tanggal 20 Maret 2017, SA menerangkan

“Yang jelas yang dipersiapkan itu ya itu mbak dasarnya atau
peraturan dari pemerintah, terus keperluan untuk tahun ajaran
baru 2017/2018 itu apa aja, kebetulan kita kemaren itu habis
akreditasi jadi kita itu ngerti mata pelajaran yang seharusnya
ada itu apa saja meskipun itu dilakukan secara mandiri.”"

Selain peraturan pemerintah ada hal lain yang digunakan sebagai
bahan pertimbangan yang digunakan untuk perumusan kurikulum di
homeschooling Pena, yaitu evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum
sebelumnya. Hal ini dijelaskan oleh SP pada wawancara tanggal 4

Maret 2017.

“Hal yang perlu dipersiapkan sebelum membuat kurikulum itu
kami melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang
sebelumnya, nah nanti hasilnya digunakan sebagai patokan
atau acuan dalam penyusunan kurikulum yang selanjutnya.,
hasil evaluasi tersebut kami golongkan kebeberapa kategori
yakni sangat bagus, bagus, cukup, dan kurang, untuk kategori
cukup dan kurang dilakukan perbaikan pada tahun yang akan
datang sedangkan untuk kategori sangat bagus dan bagus
apabila masih bisa ditingkatkan ya ditingkatkan lagi pada tahun
berikutnya.”"®

”Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;12.40 WIB)

"®Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017; 09.05 WIB)
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Perumusan kurikulum yang ada di homeshooling Pena ditetapkan

sendiri oleh pihak homeschooling yang meliputi mata pelajaran,

jadwal pengajaran, jam meetting, tutorial, penentuan jumlah murid tiap

kelas, kegiatan diluar kelas, dll. Hal ini sebagaimana yang dungkapkan

oleh SP.

“Perumusan  kurikulum ini  ditetapkan oleh  pihak
homeschooling kami mbak itu meliputi mata pelajaran, jadwal
pengajaran, jam meetting, tutorial, penentuan jumlah murid
tiap kelas, kegiatan diluar kelas, di>"’

Sedangkan untuk pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan dan

perumusan kurikulum adalah pimpinan homeschooling, kepala bagian

akademik, dan tutor, namun yang berperan aktif dan dalam

perencanaan kurikulum tersebut adalah kepala bagian akademik. Hal

ini berdasarkan pernyataan SP.

“Untuk yang terlibat dalam perencanaan kurikulum adalah
kepala, guru, dan bagian akademik, namun yang berperan aktif
dalam perencanaan kurikulum vyaitu bagian akademik,
sedangkan untuk orang tua tidak berperan dalam perencanaan
kurikulum.”™®

Hal ini juga disampaikan olehn RA dalam wawancara pada 13

Maret 2017

""Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.10 WIB)

®Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.15W1B)
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“Waktu penentuan kurikulumnya tidak semua terlibat, yang
terlibat biasanya cuma bagian kurikulum sama guru-guru yang
sudah lama atau hanya staf-stafnya saja.”

Komponen kurikulum secara umum meliputi tujuan, isi, metode,

dan evaluasi. Dalam wawancara pada 4 Maret 2017 SP mengatakan,

“Tujuan dari kurikulum itu sendiri yaitu fleksibilitas yakni
bagaimana membuat siswa untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan dengan cara yang mereka inginkan dan membuat
mereka nyaman”80

Dari pernyataan SP diketahui bahwa tujuan kurikulum tersebut
yakni menerapkan kurikulum yang fleksibel dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

Untuk mata pelajaran yang ada di homeschooling Pena, sudah
ditentukan dari awal oleh pihak homeschooling, jadi anak dan orang
tua tidak bisa memilih mata pelajaran yang diinginkan. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkan SP.

“Kalau untuk mata pelajarannya pihak kita yang menentukan
mbak, jadi siswa tidak bisa memilih.”®"

Pernyataan ini dipertegas oleh DN yang merupakan siswa di

homeshooling Pena pada wawancara tanggal 6 Maret 2017

“Untuk mata pelajaran sendiri itu sudah disediakan dari pihak
sini jadi kita tidak memilih sendiri.”®

"Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor, Surabaya. (13-03-
2017;12.10 WIB)

* Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.20WI1B)

#'Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.25 WIB)
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Mata pelajaran yang diajarkan di homeschooling Pena meliputi
mata pelajaran matematika, IPA, IPS, PKN, Bahasa Indonesia, dan
Bahasan Inggris. Namun selain mata pelajaran pokok tersebut terdapat
mata pelajaran tambahan atau mata pelajaran pendamping yang
diberikan kepada siswa yang meliputi mata pelajaran Keterampilan,
Bahasa Mandarin, Bahasa Jepang, Komputer. Pelajaran tambahan
tersebut berguna untuk menambah kompetensi life skill siswa, seperti
belajar Microsoft office, kerajinan, dan Bahasa Asing. Hal ini seperti

yang dijelaskan oleh SP

“Jadi mata pelajaran yang ada disini itu mata pelajaran untuk
UNAS mbak. Ada mata pelajaran B.Indonesia, B. Inggris,
matematika, IPA, IPS, sama ketambahan PKN. Selain
pelajaran inti kita juga ada pelajaran tambahan untuk
pengembangan potensi peserta didik. Ini dilakukan melaui
kelas kreativitas yang diadakan setiap hari Senin selesai jam
pelajaran, jadi untuk hari Senin jadwal mereka memang agak
padat, di kelas kreatif ini siswa diajarkan berbagai
keterampilan, terkadang siswa disuruh membuat kerajinan
yang harus diselesaikan di tempat ataupun dibawa pulang dan
hasilnya dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Selain
kelas kreatifitas juga ada kelas tambahan yakni kelas computer
dan bahasa asing. Untuk kelas computer yang diajarkan ya
sesuai jenjangnya contohnya untuk jenjang sekolah dasar
hanya meliputi pelajaran tentang microsoft office sedangakn
untuk SMA tentang desain grafis. Sedangkan untuk kelas
bahasa, bahasa yang diajarkan yakni Bahasa Jepang dan
Bahasa Mandarin.”®®

®Hasil wawancara dengan Siswa Kelas XII IPA Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (06-03-2017;16.30 WIB)

®Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.30 WIB)
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Hal ini dipertegas oleh pernyataan RA selaku tutor di

homeschooling Pena pada tanggal 13 Maret 2017

“Kalau untuk pelajaran wajib itu ada 6 mbak ada Matematika,
IPA, IPS, PKN, B.Indonesia, sama B.Inggris. Kalau untuk
pelajaran mulognya itu ada Bahasa Jepang, Bahasa Mandarin,
komputer, dan kerajinan tangan jadi mereka membuat sesuatu
gitu mbak.”®*

Sedangkan untuk penentuan mata pelajaran yang diajarkan di
homeschooling Pena berdasarkan dari ketentuan pemerintah mengenai
pendidikan non formal. Sedangkan untuk mata pelajaran tambahan itu
berdasarkan kebutuhan siswa di masa yang akan datang. Hal ini

seperti yang disampaikan SA pada wawancara tanggal 20 Maret 2017.

“Kita penentuan mata pelajarannya itu dilihat dari ketentuan
mapel pendidikan non formal mbak. Jadi disitu kan ada
ketentuan minimal mapel yang harus diajarkan untuk
pendidikan non formal homeschooling itu apa aja gitu mbak.
Sedangkan kalau untuk yang mapel tambahan tadi itu dipilih
berdasarkan apa yang dibutuhkan anak-anak untuk
kedepannya, kayak komputer itu kan gak ada yang gak butuh
untuk sekarang ini jadi anak-anak harus bisa. Kalau untuk
Bahasa Mandarin itu kan bahasa internasional kedua setelah
Bahasa Inggris. Kalau untuk Bahasa Jepang juga gitu mbak
Bahasa Jepang itu kan bahasa yang banyak diminati oleh anak-
anak.”®

Waktu kegiatan belajar mengajar di homeschooling Pena ini

dilakukan seminggu sebanyak 4 kali pertemuan dengan waktu tiap kali

#Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor,Surabaya . (13-03-
2017;12.15 WIB)

®Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;12.45 WIB)
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pertemuan selama 2 jam. Tiga pertemuan untuk mata pelajaran pokok
dan satu kali pertemuan pada hari Senin untuk mata pelajaran
tambahan karena pertimbangan kesiapan dan kondisi siswa. (lihat

lampiran 1V-3). Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan SA.

“Untuk waktunya kalau SD itu pagi karena kasihan kalau anak
SD itu biasanya kalau siang ngantuk, untuk SMP itu biasanya
ditaruh yang tengah-tengah, kalau yang SMA biasanya kita
taruh di jam yang paling akhir karena biasanya kalau SMA itu
sulit bangun pagi. Satu minggu itu mereka belajar tiga kali itu
untuk yang mapel wajib itu tiap pertemuan waktunya 2 jam.
Kalau untuk mapel tambahan itu kita lakukan per jenjang jadi
bukan per kelas. Jadi digabung SD itu kelas 1-6 kayak gitu.
Kalau untuk yang mapel itu satu kelas sekitar 15 orangan
karena kan gak semua ikut kalau suka ya ikut kalau gak ya gak
papa gak ikut. Kalau untuk waktunya life skill sendiri itu kita
taruh full dihari Senin mbak, jadi hari Senin itu khusus lifeskill
itu jam 8-1 siang itu kita bagi 3 yang pagi itu SD ntar yang
agak siang itu SMP yang siang SMA %

Hal yang sama juga disampaikan oleh RA

“Kalau untuk pembagian jamnya sendiri itu dua jam per
pertemuan, mereka belajarnya itu selama empat hari dan yang
senin itu untuk pelajaran mulog. Yang 3 hari itu pelajaran yang
diajarkan selang seling pokoknya Matematika itu pasangannya
IPA, kalau IPS sama PKN, kalau B.Inggris itu sama
B.Indonesia. Kalau untuk yang kelas gede kayak SMP atau
SMA itu satu hari satu pelajaran, sedangkan yang masih SD itu
satu hari dua pelajaran satu jam satu jam supaya mereka gak
bosan.”®’

*Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;12.50 WIB)

¥Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor, Surabaya . (13-03-
2017;12.20 WIB)
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Untuk jadwal pelajaran yang ada di homeschooling Pena itu
disusun setiap bulan, karena pihak homeschooling masih kesulitan
untuk menyusun jadwal pelajaran untuk satu semester atau satu tahun
ajaran. Hal ini dikarenakan adanya pergantian tutor. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkan oleh SA.

“Kita nyusun jadwal pelajarannya itu per bulan, karena
memang banyak faktor kayak kemaren tiba-tiba ada gurunya
yang menikah jadi dia harus berhenti mengajar dan kita harus
merekrut guru baru lagi. Nah kalau merekrut guru baru lagi
kan otomatis jadwalnya gak bisa sama dengan guru yang lama.
Saya masih memikirkan gimana caranya bisa buat jadwal
untuk satu semester tapi itu tadi kendalanya kita ada di tutor.”®®

Selain itu jadwal pelajaran untuk yang komunitas sudah ditentukan
oleh pihak homeschooling Pena, jadi siswa tidak bisa meminta
pergantian jadwal berdasarkan kemauannya sendiri. Sedangkan untuk
yang privat siswa boleh mengubah jadwal pertemuan dengan syarat
tutor yang mengajar itu bisa. Hal ini sebagaimana yang disampaikan

SA

“Untuk pergantian jadwal itu ndak bisa mbak, memang kita
dari awal sudah bilang kalau yang SD itu jadwalnya pagi dek,
kalau SMP agak siang, kalau yang SMA siang. Apalagi kalau
untuk yang komunitas mereka harus ngikutin jadwal yang
sudah ditentuin dari kita ndak bisa seenaknya sendiri. Kecuali
kalau yang privat itu boleh ganti jam asalkan gurunya bisa.”®

*Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;12.55 WIB)

®Hasil Wawncara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena,Homeschooling
Pena,Surabaya. (20-03-2017;13.00 WIB)
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Dalam homeschooling Pena juga terdapat RPP dan Silabus seperti
yang ada disekolah formal (lihat lampiran IV-4). Pernyataan ini

diungkapkan oleh RA

“Disini juga ada RPP sama Silabus, tapi kalau untuk aku belum
pernah kebagian untuk buat karena aku kan ngajarnya macam-
macam gak fokus ke satu mata pelajaran, terus biasanya yang
membuat itu guru yang sudah lama ngajarnya sama guru yang
ngajarnya cuma fokus ke satu mata pelajaran.”

Setelah semua proses penyusunan komponen kurikulum selesai

maka kurikulum siap diimplementasikan kepada peserta didik.

Implementasi Kurikulum Homeschooling Pena

Homeschooling Pena saat ini masih menyelenggarakan pendidikan
kesetaraan yakni pendidikan Paket A yang setara dengan SD,
pendidikan Paket B yang setara dengan SMP, dan pendidikan Paket C
yang setara dengan SMA. Kurikulum yang digunakan saat ini
disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan dengan ditambahkan
kurikulum khusus yang menjadi ciri khas dari homeschooling Pena
diantaranya yakni dengan memasukkan unsur-unsur kurikulum 2013
yaitu Knowledge, Character, dan life skill, meskipun homeschooling
Pena masih menggunakan kurikulum 2006 seperti yang diungkapkan

SP dalam wawancara 4 Maret 2017.

*Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor,Surabaya. (13-03-

2017;12.25 WIB)
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“Kita memang tidak memakai kurikulum K13, namun pada
pelaksanaannya kita telah menerapkan unsur-unsur dari
kurikulum K13 yang meliputi knowledge, lifeskill, dan karakter
(attitude). Unsur knowledge dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung, dan untuk lifeskill diperoleh
dari aktivitas kreatif yang dilakukan diluar proses
pembelajaran, sedangkan untuk karakter bisa dilihat dari
kedisplinan siswa dan perilaku siswa sehari-hari.”*

Peserta didik yang ada di homeschooling Pena memiliki

kemampuan dan bakat yang bermacam-macam. Untuk membantu guru

atau tutor dalam proses pembelajaran pihak homeschooling Pena

melakukan tes 1Q dan tes STIFin Finger Print Intelligent Test. Tapi tes

itu hanya untuk mengetahui kemapuan, bakat, dan minat siswa bukan

tes penerimaan siswa baru. Tes 1Q digunakan untuk mengetahui

kemampuan akademik siswa, sedangkan tes STIFin Finger Print

Intelligent Test digunakan untuk mengetahui bakat, minat, dan cara

belajar yang disukai siswa. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan SA

“Kita ada tes mbak, memang setelah anak itu terdaftar disini
kita itu ada dua fasilitas yaitu tes 1Q dan tes STIFin, kalau yang
tes STIFin itu untuk mengetahui bakatnya itu dimana, cara
belajar yang disukai itu bagaimana. Tapi kalau tes 1Q ini untuk
anak-anak yang sudah tahu bakatnya dimana tapi mereka ingin
tahu seberapa tinggi 1Q.nya. Tapi kalau untuk tes minimal itu
tidak ada, tes itu hanya sebagai fasilitas saja, jadi disini
semuanya bisa di terima.Terus nanti hasil tes itu saya kasihkan
ke gurunya jadi gurunya nanti bisa tahu anak itu sukanya audio

*'Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.35 WIB)
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atau lebih suka pakai yang visual. Jadi itu dapat mempermudah
guru dalam mengajar”®?

Model pembelajaran yang digunakan homeschooling Pena
memiliki 3 model pembelajaran yakni model privat, model komunitas,
dan model distance learning. Model privat adalah model pembelajaran
yang dilakukan secara individu dengan waktu yang sangat fleksibel
dan bisa dilakukan dimana saja. Sedangkan model komunitas adalah
model pembelajaran yang dilakukan secara kelompok tiap kelompok
maksimal 6 anak yang dilakukan di kelas yang ada di homeschooling
Pena sesuai dengan jenjang dan jadwal yang sudah ditentukan. Dan
yang ketiga adalah model distance learning yaitu model pembelajaran
yang dikhususkan untuk peserta didik yang berada di luar kota
Surabaya dengan menggunakan media skybe. Hal ini sebagaimana

yang diungkapkan oleh SA dalam wawancara

“Untuk implementasinya kita ada 3 cara yang pertama
langsung datang disini itu untuk yang komunitas, kemuadian
ada privat itu guru atau tutornya yang datang ke rumah atau
tempat lain misalnya kalau dia atlit renang ya Kita datang
kesana tergantung yang diminta, terus ada distance learning itu
pembelajaran jarak jauh via skybe, itu dilakukan seminggu
sekali hanya untuk memantau kayak dek kamu sudah belajar
mapel ini sampai mana besok UTSnya sampai pelajaran ini Iho
kamu sudah belajar sampai sini ta? Contohnya kayak gitu.”93

*’Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.05 WIB)

*Hasil wawancara dengan Kepala Bagian AkademikHomeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.10 WIB)
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Untuk proses pembelajaran yang dilakukan sama dengan kegiatan
belajar mengajar yang ada di sekolah formal yakni guru menerangkan
di depan, kemudian siswa bertanya jika ada pelajaran yang belum
dipahami. Sedangkan untuk metode pembelajaran yang sering
digunakan adalah ceramah dengan bantuan beberapa bantuan media
pembelajaran, jadi dalam proses pembelajaran guru yang lebih banyak

menerangkan. Hal ini seperti pernyataan SA

“Proses pembelajaran kita otomatis mengajarkan kita tidak
mungkin menyuruh anak untuk belajar terlebih dahulu,
kemudian kita Tanya ke siswanya mana yang susah. Karena
kita memang kita harus menjelaskan dari awal pembelajaran
sampai akhir. Selain itu untuk penugasan memang kita lebih
sering untuk melakukannya di sini kalau dirumah itu Kita
hanya melakukan diskusi-diskusi kecil melalui google
classroom. Kalau metodenya kebanyakan sih metode yang
digunakan ceramabh, tapi kadang pakai bantuan dari LCD kayak
contohnya waktu pelajaran B.Inggris nanti kita lihatkan film
terus anak-anak diberi tugas untuk meresum tentunya nggak
pakai subtitle. Jadi anak-anak disuruh merangkum film bahasa
inggris yang nggak ada subtitlenya. Kalau kita menggunakan
metode yang lain kayak diskusi kelas, kalau diskusi kelas disini
itu jarang ada yang aktif. Terus kalau kita pakai problem
solving ya itu memakan waktu yang banyak sekali sedangkan
kalau seperti saya ya yang ngajar kimia itu ketemu sama anak-
anaknya cuma dua minggu sekali, jadi otomatis gak bisa. Jadi
metode yang digunakan ya ceramah sama bantuan dari
LCD."%

Selain pembelajaran di dalam kelas di homeschooling Pena juga

dilakukan pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di dalam kelas

*Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.15 WIB)
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digunakan untuk mengajarkan pelajaran inti sesuai dengan jenjang
pendidikan masing-masing siswa. Sedangkan kegiatan di luar kelas
berguna untuk menambah kemampuan life skiil peserta didik melalui
kegiatan outing, outbond, seminar, charity. Dalam wawancara tanggal

4 Maret SP menjelaskan tentang hal ini.

“Pelaksanaan pembelajaran dilakukan didalam kelas dan diluar
kelas (outdoor), untuk yang didalam kelas siswa memeperoleh
pelajaran inti sesuai jenjang pendidikan masing-masing,
sedangkan  untuk outdoor ini meliputi kegiatan-kegiatan
tambahan yang dpat menambah life skill mereka seperti
outbond, seminar, charity, dil.”®

Dalam kesempatan lain, pernyataan yang sama juga diungkapkan
MS pada wawancara 7 Maret 2017.

“Kegiatan outdoor yang ada disini itu ada outbond sama
outing.”*

Peran guru dalam implementasi kurikulum vyang ada di
homeschooling Pena ini sangat besar karena proses implementasinya
diserahkan kepada tutor atau guru yang mengajar di kelas. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh SP.

“Untuk implementasi kurikulum sendiri lebih diserahkan
kepada tutor masing-masing, untuk metode dan proses
pembelajaran dikelas terserah pada tutor karena mereka yang
Iebih9'7[ahu kondisi dari masing-masing siswa yang mereka
ajar.”

*Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.35 WIB)

*Hasil wawancara dengan Siswa Kelas 5, Homeschooling Pena,Surabaya . (04-03-
2017;10.10 WIB)

*’Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .
(04-03-2017;09.35 WIB)
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Selain itu guru atau tutor yang mengajar di homeschooling Pena
harus memiliki kemampuan untuk dapat memahami anak-anak
termasuk keadaan, perasaan, dan intelektualnya. Sehingga anak-anak
bisa nyaman bersama dengan tutor untuk belajar. Disamping itu guru
juga harus memiliki kemampuan inovatif dan otodidak untuk
menghadapi siswa yang beragam. Hal ini sebagimana diungkapkan

oleh SA.

“Ya memang rata-rata disini itu kan siswanya bermacam-
macam. Disini itu pengertiannya jangan terlalu keras sama
anak-anak. Jadi nanti ketika ada tutor yang baru saya selalu
tekankan kalau ngajar anak-anak santai saja, fleksibel saya, gak
perlu terlalu serius jadi itu yang membuat anak-anak bisa deket
dengan kita.Jadi guru disini itu pokonya harus bisa paham
dengan kondisi anaknya.”*®

Hal ini juga dipertegas oleh RA selaku tutor di homeschooling
Pena.

“Saat proses pembelajaran kita lebih mengikuti anaknya,
karena di homeschooling itu anaknya beragam dan beda kayak
yang di sekolah formal, kalau di sekolah formal anak yang
harus mengikuti aturan sekolahnya, kalau di homeschooling itu
kita lebih mengerti anaknya, gimana keadaannya, perasaannya,
apa yang dialami, jadi lebih ngerti anaknya makanya itu
kenapa mereka harus ikut homeschooling. Jadi untuk
menghadapi siswa itu kita harus punya banyak ide, biasanya
ide kita muncul dadakan, kita gak bisa ngerencanain nanti mau
buat pelajaran yang kayak gini, itu harus otodidak jadi waktu
ngajar kita harus punya ide bagaimana agar anak ini mau

**Hasil wawancara dengan Kepala Bagian AkademikHomeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.15 WIB)
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belajar dan nurut sama kita. Jadi ngajar di homeschooling itu
kita harus benar-benar bisa memahami kondisi siswanya”®

Dalam proses pembelajaran homeschooling Pena juga tidak

terlepas dari permasalahan baik permasalahan akademik maupun non

akademik. Permasalahan yang dihadapi oleh homeschooling Pena

diantaranya adalah terdapat beberapa siswa yang memiliki motivasi

belajar dan disiplin yang rendah. Pernyataan ini diungkapkan SA

dalam wawancara tanggal 20 Maret 2017.

“Banyak mbak, seperti kayak ada anak yang waktu belajar itu
sibuk sendiri jadi mereka itu kayak punya dunia sendiri terus
kita tidak tahu dan tidak bisa nebak juga. Terus masalah
keterlambatan siswa misal ada anak yang jadwalnya jam satu
siang terus baru datang jam setengah tiga sore nah itu kan
otomatis ganggu anak-anak yang udah belajar. Disini itu Kita
yang agak susah kalau kita ngingetin dek jangan telat eman
gitu ya mbak itu anaknya kadang marah balik sama kita. Jadi
masalah yang paling banyak itu yang pertama anaknya males
belajar, kayak yang private gitu ya mbak kadang ditengah
pelajaran anaknya bilang bu sudah belajarnya kita ngobrol dulu
aja padahal waktu belajar sama materi yang perlu diajarkan itu
masih banyak, tapi kalau kita nggak ngikutin mereka pasti
mereka nanti malah gak mau belajar. Yang kedua masalah
keterlambatan itu punya mereka kayak udah gak punya
motivasi buat fokus kesekolah, itu mungkin karena mereka
rata-rata udah mampu dan punya usaha sendiri. Jadi mereka
berpikir meskipun aku gak sekolah lho aku kaya juga, aku

*Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena Ibu, Homeschooling Pena,Surabaya .

(13-03-2017;12.25 WIB)
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tetep punya uang banyak jadi gitu. Pokoknya intinya sekolah

disini itu harus memahami.”*®

Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan RA dalam wawancara

tanggal 13 Maret 2017.

“Kadang dalam proses pembelajaran ada juga anak yang susah
untuk belajar kadang dari dua jam waktu yang ada hanya 1 jam
yang digunakan untuk belajar yang sisanya lebih kenemenin
dia kayak kita tanya kenapa kok dia nangis pas disuruh belajar.
Kalau gitu kan jadi berkurang waktu untuk belajarnya™*

Untuk mengatasi masalah tersebut ada beberapa hal yang
dilakukan oleh pihak homesholing diantaranya yaitu mendiskusikan
permasalahan ini dengan sesame tutor, principal, atau dengan Kabag
akademik untuk mendapatkan solusi. Dalam wawancara 13 Maret

2017 SA menegaskan tentang hal ini.

“Kalau ada masalah, biasanya guru-guru lapornya ke saya mbak,
missal bu Sendi anak ini lho datangnya telat terus, bu Sen, anak ini Iho
kalau dikelas gak mau belajar gitu mbak. Nanti saya diskusikan sama
gurunya itu gimana caranya untuk menangani anak ini. Nanti kalau
memang kita gak bisa baru kita ke principalnya.”102

Dalam proses pembelajaran peran orang tua yang ada di
homeschooling Pena ini adalah sebagai pemantau dan pendamping
anak-anak dalam proses pembelajaran. Dalam wawancara tanggal 20

Maret 2017 SA menjelaskan tentang hal tersebut.

'®Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling

Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.20 WIB)

'“"Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya . (13-
03-2017;12.30 WIB)

'“Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.30WIB)
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“Disini peran orang tua itu ikut memantau proses pembelajarannya
dirumah itu kalau untuk yang privat. Tapi kalau untuk yang komunitas
disini itu biasanya orang tuanya datang kesini gitu, lihat dari nilainya,
sama lihat dari ceritanya anaknya juga. Nanti kalau ada masalah
biasanya kita juga lapor ke orang tuanya. Misal kalau anaknya sampai
beberapa menit belum datang itu biasanya kita telp orang tuanya kalau
orang tuanya bilang anaknya sakit ya udah, tapi kalau orang tuanya
bilang anaknya udah berangkat dari tadi kita langsung telp ke nomor
anaknya sendiri. Kalau untuk hasil belajarnya kita juga konsultasi ke
orang tuanya jadi kan disini juga ada pembagian rapor nah dari situ
kan kelihatan nilainya yang jelek yang mana nanti ketahuan dari papa
atau mamanya memang kalau anak itu gak suka pelajarannya jadi agak
susah.”®

d. Evaluasi Kurikulum Homeschooling Pena

Evaluasi yang secara khusus untuk mengevaluasi kurikulum belum
ada di homeschooling Pena. Evaluasi yang dilakukan di
homeschooling Pena adalah yang dilakukan secara keseluruhan tidak
hanya mengenai kurikulum tetapi juga mengenai proses pembelajaran
dan perkembangan peserta didik. Evaluasi ini dilakukan pada rapat
yang diikuti oleh semua pengajar dan staf dan diselenggarakan setiap
satu semester sekali. Hal ini dijelaskan dalam SP dalam wawancara 4

Maret 2017.

“Setiap 1 semester sekali itu kita mengadakan rapat mbak,
dalam rapat ini dilihat apa saja yang masih membutuhkan
perbaikan dan mana yang masih bisa ditingkatkan, evaluasi ini
diikuti oleh semua pengajar dan staf yang ada di
homeschooling Pena. Nanti di rapat itu dibahas tentang gimana
kurikulumnya, gimana proses pembelajarannya, gimana

®Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling

Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.30 WIB)
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anaknya, terus masalahnya apa sama solusi yang baik itu
seperti apa.”'%

RA juga menjelaskan tentang hal ini.

“ Kalau evaluasi ada, itu kita kumpul terus membahas masalah
yang ada, apa kekurangannya tapi lebih banyak membahas
tentang anak-anaknya kemudian diberikan solusinya, pokonya
membahas tentang bagaimana bisa lebih memajukan
homeschooling tersebut. Nanti kalau kumpul itu kita satu-satu
ditanyain gimana ada saran atau kelasnya gimana.Waktu
evaluasinya itu 1 semester sekali tapi tidak mesti diakhir
semester kadang juga sebelum akhir semester kita sudah
kumpul. Jadi waktu evaluasi itu yang dibahas itu semuanya ya
tentang muridnya, kurikulumnya, dan yang lainnya™'%°

Selain melalui rapat evaluasi juga dilakukan oleh pimpinan
homeschooling Pena secara langsung dengan mengunjungi kelas
secara mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya untuk memantau
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam wawancara

pada tanggal 20 Maret 2017 SA menjelaskan tentang hal ini.

“Kalau untuk itu biasanya dilakukan sendiri oleh principalnya
mbak, jadi evaluasinya nanti principalnya memantau
mendadak ke Kkelas-kelas terus dilihat gimana proses
pembelajarannya. Kalau dikelas itu kok kelihatannya anaknya
malas-malas terus ada yang HP-an sendiri muridnya hp-an
sendiri tutornya juga hp-an sendiri, otomatis ka nada yang gak
beres dengan proses pembelajarannya.”lo6

'“Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.35 WIB)

®Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor,Surabaya . (13-03-
2017;12.35 WIB)

'%®Hasil Wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena, Surabaya.(20-03-2017;13.45 WIB)
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e. Kompetensi Siswa di Homeschooling Pena

Kompetensi siswa meliputi beberapa aspek diantaranya yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitu juga dengan
kompetensi siswa yang ada di homeschooling Pena, dalam
mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa  usaha yang
dilakukan oleh pihak homeschooling Pena diantaranya melalui
pelaksanaan proses pembelajaran, keikutsertaan dalam event atau
ajang-ajang perlombaan dan melakukan perbaikan sarana prasarana
penunjang pembelajaran. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh

SP pada wawancara tanggal 4 Maret 2017.

“Usaha yang dilakukan untuk mencapai kompetensi salah
satunya dengan  pelaksanaan ~ proses  pembelajaran,
mengikutsertakan peserta didik event/ajang-ajang perlombaan
yang sesuai dengan bakat yang dimiliki peserta didik kami, dan
dengan melakukan perbaikan sarana prasarana
pembelajaran.”'%’

Kompetensi siswa di homeschooling Pena dalam aspek kognitif
mengindikasikan bahwa nilai yang diperoleh cukup bagus, karena rata-
rata dari siswa mengalami peningkatan nilai setelah bergabung di
homeschooling Pena dan beberapa dari mereka memiliki nilai yang
melebihi nilai dari KKM yang telah ditentukan. Hal ini disampaikan

oleh RC pada wawancara tanggal

“’Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.40 WIB)
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“Untuk masalah nilai ada perbedaan sama dulu waktu di
sekolah formal, nilainya jauh lebih baik, karena pelajaran yang
diajarkan disini itu jauh lebih tepat sasaran dan langsung pada

L 108
intinya.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh NS dalam wawancara pada

tanggal 7 Maret 2017.

*“ Kalau dulu di sekolah formal nilainya jelek-jelek kalo disini

bagus-bagus.”*%

Pernyataan tersebut didukung dengan

laporan hasil belajar

beberapa siswa yang memiliki nilai rata-rata diatas KKM yang telah

ditentukan. Berikut ini adalah data nilai rata-rata siswa, untuk lebih

lengkapnya (lihat lampiran 1V-5).

Tabel 4.1 Laporan Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif

. Nilai
No. Nama Siswa Kelas KKM Rata-Rata
1. | Fellicia Aurora W. VI 74 90
2. Fransiskus Kuncoro M. VI 74 83
3. | Kiara Ayunda Putri S.A. IX 74 89
4. | Elvira Aryani Safitri IX 74 83
5. | Veronica Elvira XI IPS 74 86
6. | Edward Raharjo XI IPS 74 77
7. Denisa Aulia Ramadani X1l IPA 73 81
8. | Richard Yudhia Putera L. | XII IPA 73 80

Sedangkan untuk mengembangkan kompetensi

kognitif pihak homeschooling Pena memberikan

108

Surabaya.(06-03-2017;16.10 WIB)

109

Surabaya.(07-03-2017;10.25 WIB)

siswa dari aspek

bantuan dengan

Hasil Wawancara dengan Siswa Homeschooling Pena Surabaya, Homeschooling Pena,

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas 5 Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,
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memberikan layanan google classroom kepada siswa. Google
classroom merupakan sarana bertukar pikiran antara peserta didik
dengan tutor. Di google classroom tersebut guru diwajibkan untuk
mengupload resuman materi yang setiap kali selesai mengajar
sehingga siswa dapat mempelajari kembali materi yang telah
diajarkan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh SA pada
wawancara 20 Maret 2017.
“Google classroom itu kita manfaatkan setelah proses
pembelajaran. Jadi misal hari ini saya ada mengajar kelas Xl
IPA nanti setelah mengajar saya membuat resuman tentang apa
yang saya ajarkan hari ini terus saya upload di google
classroom itu tadi. Tujuannya supaya anak-anak setelah dari
sini mereka bisa mengulangi pembelajarannya lagi dirumah.

Resuman itu wajib dibuat oleh guru setiap kali habis
mengajar.”llO

Hal yang sama juga disampaikan oleh MS dalam wawancara
tanggal 7 Maret 2017.

“Kalau google classroom itu tempat buat guru naruh

rangkuman pelajaran yang sudah diajarkan terus kadang-

kadang juga diberikan tugas lewat situ.”**"

Sedangkan untuk siswa yang belum memenuhi kompetensi, pihak
homeschooling Pena memberikan pelajaran tambahan. Pelajaran

tambahan tersebut dapat dilakukan secara langsung, ataupun melalui

"®Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling

Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.30 WIB)
"Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas 5 Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,
Surabaya.(07-03-2017;10.15 WIB)



89

pembelajaran online seperti media whatsapp, dan juga melalui google
classroom. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan SP pada

wawancara tanggal 4 Maret 2017.

“Cara yang digunakan yakni dengan memberikan jam
tambahan baik secara langsung tatap muka maupun dengan
pembelajaran online.”**?

Dalam kesempatan lain SA juga menyampaikan hal yang sama
yaitu.

“Ada jam tambahan, kalau dirasa anaknya memang perlu jam
tambahan kita kasih jam tambahan, kalau memang kita rasa
sudah cukup kita minta untuk belajar sendiri dirumah. Untuk

jam tambahannya itu dilakukan disini kalau dirumah itu

biasanya ada biaya tambahan lagi.”113

Sedangkan dari segi afektif siswa, homeschooling Pena memiliki
beberapa karakter yang dikembangkan diantaranya adalah sikap
kejujuran, kedisiplinan, toleransi, budi pekerti, sopan santun dan. Hal
ini sebagaimana yang dijelaskan oleh SA dalam wawancara pada

tanggal 20 Maret 2017.

“Untuk karakter yang dikembangkan disini yang pertama itu
kejujuran, yang kedua tentang motivasi belajar, terus yang
ketiga itu disiplin.”***

Pernyataan ini diperkuat oleh pernyataan RC dalam wawancara

tanggal 6 Maret 2017

"’Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

(04-03-2017;09.40 WIB)

"Hasil Wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena, Surabaya.(20-03-2017;13.45 WIB)

"Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena,Surabaya . (20-03-2017;13.35 WIB)
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“Kalau dalam pembentukan karakter yang nomor satu Kkita
harus dapat mengerti dan dapat melaksanakan toleransi, dan
yang kedua yakni budi pekerti tentang sopan santun, dan yang
bagaimana cara kita bisa melakukan hal apapun meskipun itu
sulit dan kelihatannya itu mustahil.”**®

Hal yang sama juga disampaikan oleh FA pada wawancara tanggal

7 Maret 2017

“ Kalau karakter yang ada disini itu ada disiplin, toleransi, ada

116
sopan santun.”

Untuk sosialisasi dan komunikasi yang terjalin antar setiap peserta
didik juga cukup bagus untuk yang model komunitas sedangkan yang
model privat dinilai masih kurang. Di homeschooling Pena hampir
semua Siswa mengetahui semua peserta didik yang belajar di
homeschooling Pena. Kedekatan mereka tidak hanya terjalin dengan
teman satu kelasnya saja tetapi juga dengan adik kelas ataupun kakak
kelas. Sedangkan untuk komunikasi biasanya mereka melalui
komunikasi secara langsung maupun melalui media sosial seperti
whatsaap atau BBM. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh RA dalam

wawancara tanggal 13 Maret 2017

“Sosialisasinya bagus, mereka mengerti satu sama lain
walaupun yang kelas 4 atau sama yang SMP kalau keluar
bareng ya keluar kadang ke royal atu kemana, tapi kalau untuk
yg homeschooling privat masih kurang sosialisanya karena kan

"Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas 12 IPA Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,

Surabaya.(06-03-2017;16.15 WIB)
"® Hasil Wawancara dengan Siswa 6 Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,
Surabaya.(07-03-2017;09.45 WIB)
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anaknya lebih pendiem terus jarang ketemu sama teman-teman

lainnya yang ada di komunitas.

59117

Hal ini juga disampaikan oleh DN dalam wawancara tanggal 6

Maret 2017.

“Saya udah banyak yang kenal. Kalau sebenernya meskipun
kita homeschooling kita itu kenal dengan semua anak yang ada
disini meskipun itu adik kelas atau kakak kelas, kan kelasnya
kita juga berdekatan terus kan kadang ada yang keluar jadi kita
ya tahu. Kita juga kan ada grup namanya google classroom
jadi Kita juga bisa tahu nama-nama anaknya. Kalau komunikasi
dengan teman kita banyak kadang lewat chat, kadang keluar

bareng.

Pernyataan

95118

mengenai

aspek afektif siswa yang ada di

homeschooling Pena juga didukung oleh laporan non-akademis siswa.

(lihat lampiran 1V-5). Laporan tersebut menunjukkan bahwa aspek

afektif siswa tergolong baik. Berikut ini adalah beberapa laporan non-

akademik siswa pada aspek afektif:

Tabel 4.2 Laporan Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif

Aspek yang dinilai

Kepemimpinan

Sosialisasi

No. Nama Siswa Kelas P;;:rgipki;an Kedisiplinan dan dan Kemandirian
P Tanggungjawab | Kerjasama

1. \Ij\e/:lllma Aurora VI A A B A B

3. | Kiara Ayunda
Putri S.A. IX B A B B C

4. EIv_|rq Aryani IX B B B B B
Safitri

5. Veronica Elvira |>P<IS B A B A B

117

2017;12.40 WIB)

118

Surabaya.(07-03-2017;16.35 WIB)

Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Rumah tutor,Surabaya . (13-03-

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas 12 IPA Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,
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Edward Raharjo XI B B B c
IPS
Denisa Aulia | XII
Ramadani IPA B B B B
Richard Yudhia | XII
Putera L. IPA B A A A
Keterangan

A :Sangat Baik

B :Baik
C :Cukup
D : Kurang

Sedangkan dari aspek psikomotorik atau keterampilan pihak
homeschooling Pena juga telah mengembangkannya melalui pelajaran
tambahan seperti Bahasa Mandarin, Bahasa Jepang, Komputer, dan
Kerajinan yang berguna untuk mengembangkan potensi, bakat, dan
minat peserta didik. Hal ini sebagaimana penjelasan SP dalam

wawancara tanggal 4 Maret 2017.

“Untuk pengembangan potensi peserta didik dilakukan melaui
kelas kreativitas yang diadakan setiap hari senin selesai jam
pelajaran, jadi untuk hari senin jadwal mereka memang agak
padat, di kelas kreatif ini siswa diajarkan berbagai
keterampilan, terkadang siswa disuruh membuat kerajinan
yang harus diselesaikan di tempat ataupun dibawa pulang dan
hasilnya dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Selain
kelas kreatifitas juga ada kelas tambahan yakni kelas komputer
dan bahasa asing. Untuk kelas komputer yang diajarkan ya
sesuai jenjangnya contohnya untuk jenjang sekolah dasar
hanya meliputi pelajaran tentang microsoft office sedangakan
untuk SMA tentang desain grafis. Sedangkan untuk kelas
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bahasa, bahasa yang diajarkan yakni Bahasa Jepang dan

Bahasa Mandarin.

5119

Hal yang sama juga disampaikan oleh MS dalam wawancara pada

tanggal 7 Maret 2017.

“Kalau melatih keterampilan yang ada disini itu kita diajari
untuk membuat kerajinan tangan, kadang harus selesai disini

kadang boleh dilanjutkan dirumah terus nanti hasilnya di
pajang di kelas.

95120

Pernyataan subjek tersebut didukung oleh beberapa laporan hasil

belajar mengenai kemampuan Bahasa mandarin, Bahasa Jepang dan

Komputer siswa yang menunjukkan bahwa nilai komputer dan bahasa

asing mereka dari segi kemampuan dan keaktifan belajar tergolong

bagus (lihat lampiran 1V-5). Berikut ini adalah laporan hasil belajar

tersebut:

Tabel 4.3 Laporan Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotorik

Aspek yang dinilai

No. | Nama | ¢ Kemampuan Keaktifan

Siswa Komputer Bahasa | Bahasa Komputer Bahasa Bahasa

P Mandarin | Jepang P Mandarin | Jepang

1. Fellicia

Aurora W. vi B B B A B B
2. Fransiskus

Kuncoro Vi B B B A B B

M.
3. Kiara

Ayunda

Putri S.A. IX B A A A A A

119

(04-03-2017;09.45 WIB)

120

Surabaya.(07-03-2017;10.15 WIB)

Hasil wawancara dengan Pimpinan Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya .

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas 5 Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,
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Elvira
Aryani IX B B B A B B
Safitri
Veronica Xl
Elvira IPS B B B B B B
Edward Xl
Raharjo IPS B B B B B B
Denisa X
Aulia B B B A B B
. IPA
Ramadani
Keterangan

A :Sangat Baik

B :Baik
C : Cukup
D : Kurang

Dan berikut ini adalah beberapa hasil dari keterampilan siswa yang

ada di homeschooling Pena.

Gambar 4.1 Hasil Kerajinan Siswa

Pihak homeschooling Pena juga memberikan bantuan kepada
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan atau bakat yang
dimiliki diantaranya dengan mengikutsertakan dalam perlomabaan dan
menguruskan sertifikat atau penghargaan yang diperoleh siswa. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh RA pada tanggal 13 Maret 2017.
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“Kalau untuk pengembangan bakatnya sendiri sangat di bantu
dari pihak homeschooling contohnya kayak Alif yang timnas
sepak bola nanti kalau dia dapat penghargaan atau sertifikat
nanti diurusin dari pihak homeschooling atau misal nanti kalau
ada lomba anak-anak yang berbakat di ikutin lomba
tersebut.”***

Hal yang sama juga disampaikan oleh AZ pada wawancara tanggal
8 Maret 2017

“Dari sini itu dibantu mbak, kayak diberikan ijin meskipun
ijinnya itu lama tetep dijinin kan kalau pelatihan kadang-
kadang sampai dua bulan kalau disekolah biasa kan ijin lama-

lama gak boleh, terus nanti kalau dapat sertifikat juga dibantu

- 5122
ngurusin.”

Di homeschooling Pena juga terdapat standar kompetensi dan
standar kompetensi lulusan. Namun dalam pelaksanaannya standar
tersebut disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa. Hal
ini sebagiamana yang disampaikan RA pada wawancara tanggal 13

Maret 2017.

“Standar kompetensinya ya sesuai dengan kompetensi
siswanya tergantung karakteristik anaknya , itu bukan berarti di
homeschooling penanya tidak ada standarnya, tetep ada namun
jika anak itu tidak mampu maka standarnya ya disesuaikan
dengan kemampuan anaknya.”?*

Untuk prestasi siswa yang ada di homeschooling Pena lebih

banyak prestasi dari segi non akademik dan sesuai dengan bakat yang

*'Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya . (13-

03-2017;12.40 WIB)

Hasil Wawancara dengan Siswa kelas 9 Homeschooling Pena, HomeschoolingPena,
Surabaya. (08-03-2017;10.10 WIB)

Hasil wawancara dengan Tutor Homeschooling Pena, Homeschooling Pena,Surabaya . (13-
03-2017;12.45 WIB)
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dimiliki oleh anak tersebut. Hal ini sebagaiman dijelaskan oleh SA

dalam wawancara pada tanggal 20 Maret 2017.

“Kalau untuk prestasi ya sesuai bakatnya anak-anak tadi mbak
ada yang di modeling, ada yang sepak bola, kalau untuk yang
di akademik jarang sih mbak karena memang disini yang
IQnya diatas rata-rata itu cuma 1 orang, jadi jarang kalau
dibidang akademik. Ada juga yang di paduan suara sudah
pernah sampai Belanda dia itu dari sekolah SMA 15 pindah
kesini karena gak fokus karena disana meskipun jurusan IPA
tapi dia tetep disuruh belajar IPS meskipun anaknya ini pinter
tapi dia tetep merasa kecapekan. Jadi dia terdaftar sebagai
padus disitu. Jadi untuk yang akademik dia fokus disini nanti
padusnya disana.”*?*

Berikut ini adalah prestasi non-akademik yang dimiliki siswa
homeschooling dalam beberapa perlombaan (lihat Lampiran 1V-6),
diantaranya yaitu:

a. Juara Il KU-12 TH pada Tournament Indonesia National
Championship 2014 Seri Wilayah Gerbang Kertasusila.

b. Juara | dalam Festival Sepakbola Anak Usia 12 tahun Terbesar
di Dunia Agua Danone Nations Cup Indonesia 2014.

c. Pengisi acara dalam Pameran PKBM dan LKP Widya Wahana

PNFI 2016.

124 Hasil Wawancara dengan Kepala Bagian Akademik Homeschooling Pena, Homeschooling
Pena, Surabaya.(20-03-2017;13.45 WIB)
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Selain itu beberapa lulusan dari homeschooling Pena juga berhasil
masuk ke Perguruan Tinggi. Berikut adalah daftar peserta didik yang

berhasil masuk ke Perguruan Tinggi:

a. Angel Mary Halim, Raffles Institute Surabaya Jurusan Business
Management pada tahun 2013.
b. Nadira Ramadhani, Raffles Institute Surabaya Jurusan fashion
Design pada tahun 2013.
c. Winda Tri Wulandari, STIE Mahardika jurusan Accounting
Management pada tahun 2014.
d. Fitria Andrini Hapsari, LP3l Surabaya jurusan Public Relation
pada tahun 2014.
e. Devina Christabel, Universitas Kristen Petra jurusan Interior
Design pada tahun 2014.
f. Gandhi Kartawiguna, UWK Surabaya Fakultas Hukum pada tahun
2014.
2. Analisis Temuan penelitian
a. Perencanaan Kurikulum Homeschooling
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang ada di
homeschooling Pena diupayakan untuk membantu peserta didik dalam
mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan akademik maupun non
akademik. Proses perencanaan kurikulum yang ada di homeschooling

Pena dimulai dengan mempersiapkan hal-hal yang digunakan sebagai



98

bahan perumusan kurikulum. Yang pertama yaitu peraturan pemerintah
mengenai kurikulum pendidikan non formal, peraturan itu yang nantinya
digunakan sebagai sumber atau patokan dalam perumusan kurikulum.

Yang kedua yakni hasil evaluasi dari kurikulum sebelumnya. Hasil
evaluasi tersebut digunakan untuk memperbaiki kurikulum yang akan
disusun. Dan vyang Kketiga yaitu mempersiapkan keperluan yang
dibutuhkan untuk tahun ajaran baru. Perencanaan kurikulum yang ada di
homeschooling meliputi penentuan mata pelajaran, penyusunan jadwal
pelajaran, penentuan beban belajar siswa, penyusunan rencana mengajar,
dan penentuan program pembelajaran.

Kurikulum sebagai suatu sistem memiliki komponen yang saling
berkaitan. Komponen tersebut meliputi tujuan, isi, aktivitas belajar,
sumber dan evaluasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi tujuan kurikulum homeschooling yaitu membantu siswa untuk
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan, bakat, minat,
dan keinginan.

Secara garis besar isi kurikulum homeschooling sama seperti
kurikulum di sekolah formal yang meliputi mata pelajaran yang diajarkan
sesuai dengan jenjang pendidikan. Namun untuk homeschooling yang
merupakan pendidikan non formal mata pelajaran yang diajarkan di
homeschooling tidak sebanyak mata pelajaran yang ada di sekolah formal.

Mata pelajaran yang ada di homeschooling hanya ada 6 mata pelajaran
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yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, 1lmu Pengetahuan
Alam (IPA), Illmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN). Mata pelajaran tersebut sudah disesuaikan
dengan peraturan pemerintah mengenai mata pelajaran yang harus
diajarkan kepada peserta didik. Selain mata pelajaran inti di
homeschooling juga terdapat mata pelajaran tambahan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan life skill peserta didik yaitu mata
pelajaran Bahasa Mandarin, Bahasa Jepang, Komputer, dan Keterampilan.
Pemilihan mata pelajaran tambahan tersebut berdasarkan analisis
kebutuhan peserta didik dimasa yang akan datang.

Aktivitas belajar yang ada di homeschooling berbeda dengan yang ada
di sekolah formal. Aktivitas belajar yang ada di homeschooing hanya
terjadi 3 kali pertemuan untuk mata pelajaran inti dan 1 kali pertemuan
untuk mata pelajaran tambahan di setiap minggunya dengan durasi waktu
selama 2 jam. Aktivitas belajar siswa yang ada di homeschooling Pena
tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tapi ada juga yang dilakukan
diluar kelas diantaranya yaitu kegitan outing, outbond, charity, seminar.

Sedangkan untuk sumber belajar yang digunakan oleh homeschooling
Pena menggunakan buku-buku pelajaran yang diterbitkan oleh penerbit
Erlangga, modul, buku penunjang lainnya, CD pembelajaran, dan video

tutorial.
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Implementasi Kurikulum Homeschooling

Dalam pelaksanaannya homeschooling Pena masih melaksanakan
program pendidikan kesetaran yakni pendidikan Paket A yang setara
dengan SD, pendidikan Paket B yang setara dengan SMP, dan pendidikan
Paket C yang setara dengan SMA. Kurikulum yang digunakan saat ini
disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan dengan ditambahkan
kurikulum khusus yang menjadi ciri khas dari homeschooling Pena
diantaranya yakni dengan memasukkan unsur-unsur kurikulum 2013 yaitu
Knowledge, Character, dan life skill meskipun homeschooling Pena masih
menggunakan kurikulum 2006.

Peserta didik yang ada di homeschooling Pena memiliki kemampuan
dan bakat yang bermacam-macam. Untuk mmbantu guru atau tutor dalam
proses pembelajaran pihak homeschooling Pena melakukan tes 1Q dan tes
STFIN. Tes ini dilakukan setelah siswa tersebut bergabung dengan
homeschooling Pena. Tes tersebut dilakukan hanya untuk mengetahui
kemapuan, bakat, dan minat siswa bukan tes penerimaan siswa baru. Tes
IQ digunakan untuk mengetahui kemampuan akademik siswa, sedangkan
tes STIFin Finger Print Intelligent Test digunakan untuk mengetahui
bakat, minat, dan cara belajar yang disukai siswa. Dengan adanya tes 1Q
dan tes STIFin Finger Print Intelligent Test akan membantu guru atau

tutor dalam kegiatan belajar mengajar.
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Dalam kegiatan belajar mengajar di homeschooling Pena terdapat tiga
model pembelajaran yakni model privat, model komunitas, dan model
distance learning. Model privat adalah model pembelajaran yang
dilakukan secara individu dengan waktu yang sangat fleksibel dan bisa
dilakukan dimana saja. Sedangkan model komunitas adalah model
pembelajaran yang dilakukan secara kelompok tiap kelompok maksimal 6
anak yang dilakukan di kelas yang ada di homeschooling Pena sesuai
dengan jenjang dan jadwal yang sudah ditentukan. Dan yang ketiga adalah
model distance learning yaitu model pembelajaran yang dikhususkan
untuk peserta didik yang berada di luar kota Surabaya dengan
menggunakan media skybe.

Sedangkan untuk proses pembelajaran yang dilakukan sama dengan
kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah formal yakni guru
menerangkan di depan, kemudian siswa bertanya jika ada pelajaran yang
belum dipahami. Sedangkan untuk metode pembelajaran yang sering
digunakan adalah ceramah dengan bantuan beberapa bantuan media
pembelajaran, jadi dalam proses pembelajaran guru yang lebih banyak
menerangkan.

Proses pembelajaran yang ada di homeschooling Pena tidak hanya
dilakukan di dalam kelas tetapi juga dilakukan pembelajaran di luar kelas.
Pembelajaran di dalam kelas digunakan untuk mengajarkan pelajaran inti

sesuai dengan jenjang pendidikan masing-masing siswa. Sedangkan



102

kegiatan di luar kelas berguna untu menambah kemampuan life skiil
peserta didik melalui kegiatan outing, outbond, seminar, charity.

Dalam implementasi kurikulum guru atau tutor berperan sangat
penting begitu juga di homeschooling Pena. Peran guru dalam
implementasi kurikulum yang ada di homeschooling Pena ini sangat besar
karena proses implementasinya diserahkan kepada tutor atau guru yang
mengajar di kelas. Dengan peran yang begitu besar maka tutor disini juga
dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih tidak hanya kemampuan
mengajar di kelas tetapi juga kemampuan dalam memahami siswa dan
membuat siswa senang dan nyaman untuk belajar. Selain guru, orang tua
juga memiliki perannya sendiri dalam proses pembelajaran. Peran orang
tua yang ada di homeschooling Pena ini adalah sebagai pemantau dan
pendamping anak-anak dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran pasti tidak terlepas dengan ada
permasalahan baik permasalahan akademik maupun permasalahan non
akademik. Begitu juga dengan homeschooling Pena, permasalahan yang
dihadapi oleh homeschooling Pena diantaranya adalah adanya beberapa
siswa yang memiliki motivasi belajar dan disiplin yang rendah. Dan untuk
mengatasi atau meminimalisir permasalahan tersebut ada beberapa hal
yang dilakukan oleh pihak homeschooling Pena diantaranya yaitu dengan
mendiskusikan permasalahan tersebut dengan sesama tutor, principal, atau

dengan Kabag akademik untuk mendapatkan solusi, memberikan jam
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tambahan kepada siswa jika permasalahan tersebut mengenai belum
tercapainya kompetensi pembelajaran.
Evaluasi Kurikulum Homeschooling

Evaluasi kurikulum adalah penilaian dari kurikulum yang telah
direncanakan dan diimplementasikan sebelumnya. Evaluasi kurikulum ini
berguna untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan terhadap kurikulum
guna diperbaiki dalam kurikulum yang akan disusun. Evaluasi yang secara
khusus untuk mengevaluasi kurikulum belum ada di homeschooling Pena.
Evaluasi yang dilakukan di homeschooling Pena adalah yang dilakukan
evaluasi secara keseluruhan tidak hanya mengenai kurikulum tetapi juga
mengenai proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik.

Evaluasi ini dilakukan pada rapat yang diikuti oleh semua pengajar
dan staf dan diselenggarakan setiap 1 semester sekali. Selain melalui rapat
evaluasi juga dilakukan oleh pimpinan homeschooling Pena secara
langsung dengan mengunjungi kelas secara mendadak tanpa
pemberitahuan sebelumnya untuk memantau proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Kompetensi Siswa Homeschooling Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Kompetensi adalah integrasi pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap yang dimiliki siswa yang direfleksikan dalam kebiasan berpikir dan
bertindak. Kompetensi siswa meliputi beberapa kompetensi diantaranya

yaitu kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitu juga dengan
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kompetensi siswa yang ada di homeschooling Pena. Dalam
mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa usaha yang dilakukan
oleh pihak homeschooling Pena diantaranya yakni melalui pelaksanaan
proses pembelajaran, keikutsertaan dalam event atau ajang-ajang
perlombaan dan melakukan perbaikan sarana prasarana penunjang
pembelajaran.

Kompetensi siswa di homeschooling Pena dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik mengindikasikan bahwa nilai yang diperoleh
termasuk kategori baik, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai beberapa
siswa yang lebih tinggi dari nilai KKM yang telah ditentukan. Untuk
mengembangkan kompetensi dari aspek kognitif pihak homeschooling
Pena memberikan bantuan dengan memberikan layanan google Classroom
kepada siswa. Google classroom merupakan sarana bertukar pikiran
anatara peserta didik dengan tutor. Di google classroom tersebut guru
diwajibkan untuk mengupload resuman materi yang setiap kali selesai
mengajar sehingga siswa dapat mempelajari kembali materi yang telah
diajarkan. Sedangkan untuk siswa yang belum memenuhi kompetensi.
Pihak homeschooling Pena memberikan pelajaran tambahan. Pelajaran
tambahan tersebut dapat dilakukan secara langsung, melalui media
whatsapp, dan juga melalui google classroom.

Sedangkan dari segi afektif siswa, homeschooling Pena memiliki

beberapa karakter yang ingin dikembangkan diantaranya adalah sikap
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kejujuran, kedisiplinan, toleransi, budi pekerti, sopan santun dan motivasi
belajar. Untuk sosialaisasi dan komunikasi yang terjalin antar setiap
peserta didik juga cukup bagus untuk yang komunitas sedangkan yang
privat dinilai masih kurang. Hal ini dikarenakan untuk homeschooling
privat siswa jarang pergi ke tempat pembelajaran di kelas homeschooling
Pena. Kedekatan antar peserta didik tidak hanya terjalin dengan teman
satu kelasnya saja tetapi juga dengan adik kelas ataupun kakak kelas.
Sedangkan untuk komunikasi biasanya mereka berkomunikasi melalui
komunikasi secara langsung maupun melalui media social seperti watsaap
atau BBM. Selain dengan sesama siswa kedekatan antara siswa dan
kedekatan tersebut juga terjalin dengan tutor, tutor begitu dekat dengan
siswa bahkan kedekatan mereka terlihat seperti kedekatan dengan teman
bukan lagi dengan guru. Meskipun begitu sopan santun siswa dengan guru
juga masih tetap dijaga.

Sedangkan dari aspek psikomotorik atau keterampilan pihak
homeschooling Pena juga telah mengembangkannya melalui pelajaran
tambahan seperti Bahasa Mandarin, Bahasa Jepang, Komputer, dan
Kerajinan yang berguna untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat
peserta didik. Selain itu pihak homeschooling Pena juga memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan atau

bakat yang dimiliki. Bantuan tersebut diantaranya berupa pemberian ijin,
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pengurusan  sertifikat atau penghargaan yang didapat, dan
mengikutsertakan siswa-siswi yang berbakat ke event-event perlombaan.
Sama halnya dengan disekolah formal, di homeschooling Pena juga
terdapat standar kompetensi dan standar kompetensi lulusan. Namun
dalam pelaksanaannya standar tersebut disesuaikan dengan karakteristik
dan kemampuan siswa. Dan untuk prestasi siswa yang ada di
homeschooling Pena lebih banyak prestasi dari segi non akademik dan

sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh anak tersebut.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Kurikulum Homeschooling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang ada
di homeschooling diupayakan untuk membantu peserta didik dalam
mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan akademik maupun non
akademik. Kurikulum homeschooling tidak hanya diarahkan untuk
memperbaiki kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk
memperbaiki karakter atau sikap peserta didik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rusman'®® yang berpendapat bahwa perencanaan kurikulum
adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan
untuk membina siswa kearah perubahan tingkah laku yang diinginkan dan

menilai sampai mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa.

125

Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta:Rajawali Pers,2012), 21.
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Proses perencanaan kurikulum yang ada di homeschooling dimulai
dengan mempersiapkan hal-hal yang digunakan sebagai bahan perumusan
kurikulum. Yang pertama yaitu peraturan pemerintah mengenai kurikulum
pendidikan non formal, peraturan itu yang nantinya digunakan sebagai
sumber atau patokan dalam perumusan kurikulum.

Yang kedua yakni hasil evaluasi dari kurikulum sebelumnya. Hasil
evaluasi tersebut digunakan untuk memperbaiki kurikulum yang akan
disusun. Dan yang Kketiga yaitu mempersiapkan keperluan yang
dibutuhkan untuk tahun ajaran baru. Perencanaan kurikulum yang ada di
homeschooling meliputi penentuan mata pelajaran, penyusunan jadwal
pelajaran, penentuan beban belajar siswa, penyusunan rencana mengajar,
dan penentuan program pembelajaran.

Kurikulum sebagai suatu sistem pasti didalamnya memiliki komponen
yang saling berkaitan. Komponen tersebut meliputi tujuan, isi, sumber,
aktivitas belajar, dan evaluasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi tujuan kurikulum homeschooling yaitu membantu
siswa untuk lebih mudah belajar sehingga siswa mendapatkan pendidikan
yang sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, dan keinginan. Tujuan ini
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yang tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 3, yang menyebutkan bahwa

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Secara garis besar isi kurikulum homeschooling sama seperti
kurikulum di sekolah formal yang meliputi mata pelajaran yang diajarkan
sesuai dengan jenjang pendidikan. Namun untuk homeschooling yang
merupakan pendidikan non formal mata pelajaran yang diajarkan di
homeschooling tidak sebanyak mata pelajaran yang ada di sekolah formal.
Mata pelajaran yang ada di homeschooling hanya ada 6 mata pelajaran
yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, dan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). Mata pelajaran tersebut merupakan
mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional pendidikan kesetaraan.
Enam mata pelajaran tersebut sudah ditentukan sejak awal oleh pihak
homeschooling, jadi siswa dan orang tua tidak bisa memilih mata
pelajaran yang akan dipelajari pada proses kegiatan belajar mengajar.
Penentuan mata pelajaran tersebut sudah disesuaikan dengan peraturan
pemerintah mengenai mata pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta
didik. Untuk pendidikan jalur non formal pemerintah telah mengaturnya
dalam Permendiknas No 14 tahun 2007 yang mencakup:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

d. Kelompok mata pelajaran estetika;
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e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

Selain mata pelajaran inti di homeschooling juga terdapat mata
pelajaran tambahan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
life skill peserta didik yaitu mata pelajaran Bahasa Mandarin, Bahasa
Jepang, Komputer, dan Keterampilan. Pemilihan mata pelajaran tambahan
tersebut berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dimasa yang akan
datang.

Untuk jadwal pelajaran yang ada di homeschooling Pena itu disusun
setiap bulan, karena pihak homeschooling masih kesulitan untuk
menyusun jadwal pelajaran untuk satu semester atau satu tahun ajaran. Hal
ini dikarenakan adanya pergantian tutor. Hal ini merupakan salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh homeschooling  yakni adanya
keterbatasan jumlah tutor yang mengajar ketika ada tutor yang keluar, jika
hal ini dibiarkan nantinya akan memungkinkan adanya ketidakstabilan
dalam menjalankan proses pendidikan.

Sedangkan aktivitas belajar yang ada di homeschooling berbeda
dengan yang ada di sekolah formal. Aktivitas belajar yang ada di
homeschooing hanya terjadi 3 kali pertemuan untuk mata pelajaran inti
dan 1 kali pertemuan untuk mata pelajaran tambahan di setiap minggunya
dengan durasi waktu selama 2 jam. Aktivitas belajar siswa yang ada di

homeschooling Pena tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tapi ada
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juga yang dilakukan diluar kelas diantaranya yaitu kegitan outing,
outbond, charity, seminar.

Dalam perencanaan pembelajaran komponen lain yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan kurikulum yakni mengenai sumber
pembelajaran. Sumber belajar yang ada di homeschooling sama seperti
sumber belajar yang ada di sekolah formal yakni meliputi buku, modul
pembelajaran, CD pembelajaran, Proyektor, dll.

Selain komponen kurikulum diatas, hal lain yang sangat
mempengaruhi perencanaan kurikulum yakni mengenai sumber daya
manusia (SDM). Hal ini dikarenakan manusialah yang menjadi pengelola
kurikulum sampai kurikulum tersebut siap untuk diimplementasikan.
Dalam perencanaan kurikulum homeschooling pihak-pihak yang terlibat
didalamnya adalah pimpinan homeschooling, kepala bagian akademik, dan
tutor. Namun yang lebih berperan aktif dan bertanggung jawab terhadap
kurikulum tersebut adalah kepala bagian akademik.

Sedangkan untuk model perencanaan kurikulum yang digunakan
dalam kurikulum homeschooling yaitu model kurikulum humanistik. Hal
ini dikarenakan kurikulum homeschooling sangat membantu peserta didik
untuk belajar dengan memperhatikan perbedaan kemampuan, kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat tiap individu. Hal ini sesuai dengan pendapat

Rusman'® yang menyatakan bahwa kurikulum humanistik membantu
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peserta didik dalam menemukan diri mereka sendiri, tidak sekedar
membentuk mereka menjadi memiliki kemampuan intelektual semata.
Implementasi Kurikulum Homeschooling

Proses selanjutnya setelah perencanaan kurikulum yaitu implementasi
kurikulum. Implementasi kurikulum adalah tahap penerapan atau
pelaksanaan kurikulum yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam
implementasi  kurikulum ini  kurikulum yang telah direncanakan
sebelumnya diuji cobakan dan dilakukan penyesuaian terhadap
karakteristik peserta didik dan kondisi di lapangan.

Implementasi kurikulum homeschooling dilakukan berdasarkan pada
kemampuan, potensi, bakat, dan minat siswa agar kompetensi yang ingin
dicapai dapat terwujud. Implementasi kurikulum homeschooling
ditekankan pada kemauan anak untuk kembali belajar. Dengan begitu
pembelajaran yang ada dibuat dengan nyaman dan menyenangkan
sehingga anak kembali bersemangat untuk belajar.

Peserta didik yang ada di homeschooling Pena memiliki kemampuan
dan bakat yang bermacam-macam. Untuk mmbantu guru atau tutor dalam
melaksanakan proses pembelajaran pihak homeschooling Pena melakukan
tes 1Q dan tes STFin Finger Print Intelligent. Tes ini dilakukan setelah
siswa tersebut bergabung dengan homeschooling Pena. Tes tersebut
dilakukan hanya untuk mengetahui kemapuan, bakat, dan minat siswa

bukan tes penerimaan siswa baru. Tes 1Q digunakan untuk mengetahui
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kemampuan akademik siswa, sedangkan tes STIFin Finger Print
Intelligent Test digunakan untuk mengetahui bakat, minat, dan cara belajar
yang disukai siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar di homeschooling Pena terdapat tiga
model pembelajaran yakni model privat, model komunitas, dan model
distance learning. Model privat adalah model pembelajaran yang
dilakukan secara individu dengan waktu yang sangat fleksibel dan bisa
dilakukan dimana saja. Sedangkan model komunitas adalah model
pembelajaran yang dilakukan secara kelompok tiap kelompok maksimal 6
anak yang dilakukan di kelas yang ada di homeschooling Pena sesuai
dengan jenjang dan jadwal yang sudah ditentukan. Dan yang ketiga adalah
model distance learning yaitu model pembelajaran yang dikhususkan
untuk peserta didik yang berada di luar kota Surabaya dengan
menggunakan media skybe.

Sedangkan untuk proses pembelajaran yang dilakukan sama dengan
kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah formal yakni guru
menerangkan di depan, kemudian siswa bertanya jika ada pelajaran yang
belum dipahami. Sedangkan untuk metode pembelajaran yang sering
digunakan adalah ceramah dengan bantuan beberapa bantuan media
pembelajaran, jadi dalam proses pembelajaran guru yang lebih banyak
menerangkan. Namun ada hal yang berbeda anatara proses pembelajaran

yang ada di homeschooling dan proses pembelajaran di sekolah formal.
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Proses pembelajaran yang ada di homeschooling setiap peserta didik
akan mendapatkan perlakuan yang berbeda pada tiap individu berdasarkan
kemampuan, kebutuhan, potensi bakat, dan minat mereka sedangkan di
sekolah formal semua peserta didik akan di perlakukan sama. Hal ini
sebagaimana pendapat Somardiono®?’ bahwa kekhasan dan kekuatan
homeschooling paling besar yakni pendidikan yang disesuaikan dengan
potensi anak dan lingkungan yang ada disekitar, anak dihargai dan seorang
anak tidak dituntut untuk seragam atau serupa.

Proses pembelajaran yang ada di homeschooling tidak hanya
dilakukan di dalam kelas saja tetapi ada juga yang dilakukan diluar kelas
diantaranya yaitu kegiatan outing, outbond, charity, seminar. Kegiatan di
luar kelas ini bertujuan untuk menambah kemampuan life skill peserta
didik.

Dalam implementasi kurikulum homeschooling guru sebagai
implementator tidak hanya ditutut untuk mempuyai kemampuan dalam
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu guru di
homeschooling harus memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
memahami siswa, guru harus mengetahui keadaan peserta didik, keinginan
peserta didik, dan kondisi peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik
yang ada di homeschooling memiliki karakteristik yang sedikit berbeda

dengan yang ada di sekolah formal. Guru di homeschooling tidak hanya
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melakukan pendekatan secara inetelektual saja, tetapi juga pendekatan
secara psikis. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam Permendiknas No
16 tahun 2007 yang menyatakan bahwa kompetensi guru dikembangkan
secara utuh kedalam empat kompetensi, yaitu:*?®
a. Kompetensi Pedagogik

b. Kompetensi Kepribadian

c. Kompetensi Sosial, dan

d. Kompetensi Profesional.

Dalam implementasi kurikulum homeschooling orang tua juga
mempunyai peran yang sangat penting, yaitu sebagai pendamping dan
pemantau proses pembelajaran, selain itu orang tua juga berperan dalam
setiap permasalahan yang muncul, setiap permasalahan yang terjadi
diselesaikan dengan kerjasama antara lembaga dan orang tua.

Implementasi kurikulum di homeschooling yang dilakukan dalam
kondisi yang aman, nyaman, dan menyenangkan otomatis membuat
peserta didik dengan sendirinya menjadi senang dan betah untuk belajar.
Hal ini sebagaiman teori kebutuhan yang dikemukakan Abraham H.

Maslow yang digambarkan dalam bentuk piramida di bawah ini

28parmendiknas No 16 tahun 2007
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Gambar 4.2 Piramida Kebutuhan Abraham Maslow

Dari piramida tersebut dapat diketahui bahwa seorang manusia dalam
hal ini peserta didik dapat mencapai tingkat aktualisasi diri jika kebutuhan
fisiologis, rasa aman, sosial, dan penghargaan telah terpenuhi.

Customized education yang menjadi ciri khas homeschooling
menjadikan Imlementasi kurikulum homeschooling memperhatikan
keberagaman intelegensi peserta didik. Ragam intelegensi peserta didik
homeschooling sudah bisa dideteksi sejak awal, dan senantiasa
mendapatkan perhatian dan pengarahan dari lembaga. Menurut Howard
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Gardner= pada dasarnya setiap individu memiliki banyak kecerdasan.

Adapun kecerdasan-kecerdasan tersebut yaitu:

29Siti Rahmah. Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pengembangannya Pada
Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Usia Sekolah Dasar. (Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. V, No.1, 2008) ,91-92.
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Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan
danmengolah kata-kata secara efektif, baik secata oral maupun
tertutis.

Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani
bilangandan perhitungan, poh serta pemikiran logis dan ikniah.
Kecerdasan ruang-spasial adalah kemampuan untuk menangkap
dunia ruang-spasial secara tepat.

Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan,
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara.
Kecerdasan kinestetik-badani adalah kemampuan menggunakan
tubuh atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan atau
perasaan.

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan
peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen
orang lain.

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berkaitan
dengan pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk
bertindak secara adaptatif berdasarkan pengenalan diri itu.
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengerti alam
lingkungan dengan baik, dapat membuat distingsi konsekuensial

tain dalam alam natural; kemampuan untuk memahami dan
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menikmati alam; dan menggunakan kemampuan tersebut secara
produktif.
I. Kecerdasan eksistensial adalah kepekaan atau kemampuan untuk

menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi manusia.

Dalam proses implementasi kurikulum homeschooling juga dilakukan
pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum homeschooling
dilakukan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, potensi,
bakat, dan minat peserta didik. Pengembangan kurikulum yang dilakukan
secara fleksibel ini akan lebih memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan mendapatkan hasil yang sesuai, hal ini dikarenakan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan,

potensi, bakat, dan minat peserta didik.

Dalam proses pembelajaran pasti tidak terlepas dengan ada
permasalahan baik permasalahan akademik maupun permasalahan non
akademik. Begitu juga dengan homeschooling Pena, permasalahan yang
dihadapi oleh homeschooling Pena diantaranya adalah adanya beberapa
siswa yang memiliki motivasi belajar dan sikap disiplin yang rendah.
Untuk mengatasi atau meminimalisir permasalahan tersebut ada beberapa
hal yang dilakukan oleh pihak homeschooling Pena diantaranya yaitu
dengan mendiskusikan permasalahan tersebut dengan sesama tutor,

principal, atau dengan Kabag akademik untuk mendapatkan solusi,
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memberikan jam tambahan kepada siswa jika permasalahan tersebut
mengenai belum tercapainya kompetensi pembelajaran.
3. Evauasi Kurikulum Homeschooling
Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang manfaat,
kesesuaian efektivitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan.

Evaluasi kurikulum ini dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau

masing-masing komponen kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode

pembelajaran yang ada dalam kurikulum tersebut.*

Evaluasi kurikulum merupakan penilaian dari kurikulum yang telah
direncanakan dan diimplementasikan sebelumnya. Evaluasi kurikulum ini
berguna untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan terhadap kurikulum
guna diperbaiki dalam kurikulum yang akan disusun selanjutnya. Evaluasi
yang yang dilakukan di homeschooling adalah evaluasi yang dilakukan
secara keseluruhan tidak hanya mengenai kurikulum tetapi juga mengenai
proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Evaluasi ini
dilakukan pada rapat yang diikuti oleh semua pengajar dan staff dan
diselenggarakan setiap 1 semester sekali melalui rapat evaluasi.

Selain melalui rapat setiap 1 semester evaluasi juga dilakukan oleh
pimpinan homeschooling secara langsung dengan mengunjungi kelas

secara mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya untuk memantau

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Evaluasi seperti ini

130gyamsul Maarif,dkk,Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,40-41
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termasuk ke dalam jenis evaluasi Program komprehenif hal ini sebagai

mana yang dikemukakan oleh Zainal Arifin**!

yang menyebutkan bahwa
evaluasi program komprehensif adalah evaluasi yang dimaksudkan untuk
menilai  kurikulum secara menyeluruh mulai dari perencanaan,
pengembangan, implementasi, dampak, serta tingkat keefektifan dan
efisiensi.

Kompetensi Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Finch & Crunkilton™ menjelaskan kompetensi merupakan
penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang
diperlukan untuk menunjang yang diperlukan untuk menunjang
keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup
tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta
didik untuk dapat melaksanakan tugas pembelajaran sesuai dengan jenis
pekerjaan tertentu.Dengan demikian, harus ada relevansi dan korelasi
antara tugas-tugas yang dipelajari peserta didik dengan standar
kompetensi lulusan.

Kompetensi merupakan integrasi pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap yang dimiliki siswa yang direfleksikan dalam kebiasan berpikir dan
bertindak. Kompetensi siswa meliputi beberapa kompetensi diantaranya
yaitu kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitu juga dengan

kompetensi siswa yang ada di homeschooling. Dalam mengembangkan
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kompetensi yang dimiliki siswa usaha yang dilakukan oleh pihak
homeschooling diantaranya yakni melalui pelaksanaan  proses
pembelajaran, keikutsertaan dalam event atau ajang-ajang perlombaan dan
melakukan perbaikan sarana prasarana penunjang pembelajaran.

Berdasarkan hasil laporan belajar beberapa siswa mengindikasikan
bahwa kompetensi siswa di homeschooling Pena dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik termasuk dalam kategori baik, karena nilai rata-
rata yang siswa miliki melebihi nilai KKM yang telah ditentukan. Dan
untuk mengembangkan kompetensi siswa dari aspek kognitif pihak
homeschooling Pena memberikan bantuan dengan memberikan layanan
google Classroom. Google classroom merupakan sarana bertukar pikiran
antara peserta didik dengan tutor. Di google classroom tersebut guru
diwajibkan untuk mengupload resuman materi setiap kali selesai mengajar
sehingga siswa dapat mempelajari kembali materi yang telah diajarkan.
Sedangkan untuk siswa yang belum memenuhi kompetensi. Pihak
homeschooling Pena akan memberikan pelajaran tambahan. Pelajaran
tambahan tersebut dapat dilakukan secara langsung, melalui media
watsapp, dan juga melalui google classroom.

Sedangkan dari segi afektif siswa, homeschooling Pena memiliki
beberapa karakter yang dikembangkan diantaranya adalah sikap kejujuran,
kedisiplinan, toleransi, budi pekerti, sopan santun dan motivasi belajar.

Untuk sosialisasi dan komunikasi yang terjalin antar setiap peserta didik
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juga cukup bagus untuk yang komunitas sedangkan yang privat dinilai
masih kurang. Hal ini dikarenakan untuk homeschooling privat siswa
jarang pergi ke tempat pembelajaran di kelas homeschooling Pena.
Kedekatan antar peserta didik tidak hanya terjalin dengan teman satu
kelasnya saja tetapi juga dengan adik kelas ataupun kakak kelas.

Sedangkan untuk komunikasi biasanya mereka berkomunikasi melalui
komunikasi secara langsung maupun melalui media sosial seperti watsaap
atau BBM. Selain dengan sesama siswa kedekatan antara siswa dan
kedekatan tersebut juga terjalin dengan tutor, tutor begitu dekat dengan
siswa bahkan kedekatan mereka terlihat seperti kedekatan dengan teman
bukan lagi dengan guru. Meskipun begitu sopan santun siswa dengan guru
juga masih tetap dijaga.

Sedangkan dari aspek psikomotorik atau keterampilan pihak
homeschooling Pena juga telah mengembangkannya melalui pelajaran
tambahan seperti Bahasa Mandari, Bahasa Jepang, Komputer, dan
Kerajinan yang berguna untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat
peserta didik. Selain itu pihak homeschooling Pena juga memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan atau
bakat yang dimiliki. Bantuan tersebut diantaranya berupa pemberian ijin,
pengurusan  sertifikat atau penghargaan yang didapat, dan

mengikutsertakan siswa-siswi yang berbakat ke event-event perlombaan.
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Sama halnya dengan disekolah formal, di homeschooling juga terdapat
standar kompetensi dan standar kompetensi lulusan. Namun dalam
pelaksanaannya standar tersebut disesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan siswa. Dan untuk prestasi siswa yang ada di homeschooling
Pena lebih banyak prestasi dari segi non akademik dan sesuai dengan
bakat yang dimiliki oleh anak tersebut.

Manajemen Kurikulum Homeschooling dan Dampaknya pada Kompetensi
Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Manajemen kurikulum homeschooling yang diterapkan mempunyai
dampak terhadap kompetensi siswa. Dengan manajemen kurikulum
homeschooling yang diterapkan oleh homeschooling Pena maka dampak
terhadap kompetensi siswa dapat diketahui dari hasil belajar yang
diperoleh siswa. Berdasarkan laporan hasil belajar siswa mengindikasikan
bahwa kompetensi siswa berdasarkan jenjang pendidikan pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik termasuk kategori baik dan sesuai

dengan kompetensi yang ingin dicapai.



